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Lampiran 1 

PEDOMAN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Madrasah 

1. Bagaimana budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo? 

2. Bagaimana kebijakan kepala madrasah dalam penerapan budaya religius 

di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo ? 

3. Bagaimana kebijakan kepala madrasah dalam memurtuskan sebuah 

kebijakan mengenai penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin Patianrowo ? 

4. Apa saja budaya yang sudah diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo?  

5. Bagaimana kebijakan kepala madrasah agar budaya religius yang 

diterapkan di madrasah dipatuhi oleh semua warga madrasah?  

6. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah sebagai 

pemimpin dalam penerapan budaya religius?  

7. Bagaimana strategi yang dilakukan kepala madrasah untuk 

mengoptimalkan penerapan budaya religius kepada peserta didik? 

8. Bagaimana keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam 

penerapan budaya religius? 

9. Bagaimana keefektifan penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin Patianrowo?  
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10. Bagaimana antusias peserta didik dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Ibtiaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo?  

11. Adakah faktor pendukung dan penghambat penerapan budaya religius?   

12. Apa harapan kepala madrasah kepada semua warga madrasah terhadap 

penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo?  

 

B. Bidang Koordinator Kesiswaan 

1. Bagaimana kebijakan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

2. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

3. Bagaimana keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam 

penerapan budaya religius? 

4. Bagaimana antusias peserta didik dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Darul Muta’allimin Patianrowo? 

 

C. Staf Tata Usaha 

1. Bagaimana kebijakan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

2. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 
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3. Bagaimana keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam 

penerapan budaya religius? 

4. Bagaimana antusias pendidik, dan tenaga kependidikan dalam penerapan 

budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo? 

 

D. Pendidik 

1. Bagaimana kebijakan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

2. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

3. Bagaimana keteladanan yang dilakukan kepala madrasah dalam 

penerapan budaya religius? 

4. Bagaimana antusias peserta didik dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Darul Muta’allimin Patianrowo? 

5. Adakah faktor prnunjang dan penghambat penerapan budaya religius?  

 

E. Peserta Didik  

1. Apa alasan kalian masuk di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo?  

2. Bagaimana tanggapan peserta didik tentang penerapan budaya religius di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo?  
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Pedoman Observasi 

1. Kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk.  

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo 

2. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah darul Muta’allimin Patianrowo  

3. Visi, misi Madrasah Ibtidaiyah darul Muta’allimin Patianrowo 

4. Peraturan atau tata tertib yang ada di Madrasah Ibtidaiyah darul 

Muta’allimin Patianrowo 

5. Struktur organisasi di Madrasah Ibtidaiyah darul Muta’allimin Patianrowo 

6. Bukti fisik dan dokumentasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo.  
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PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

Judul: Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Penerapan Budaya Religius (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo Nganjuk) 

No Fokus Penelitian 

Teknik Pengambilan Data   Sumber Data 

Wawancara Observasi Dokumentasi  

1. 
Bagaimana kebijakan kepala 

madrasah sebagai pemimpin 

dalam penerapan budaya 

religius di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin Patianrowo 

Nganjuk?  

 

1. Bagaimana kebijakan kepala 

madrasah dalam penerapan 

budaya religius di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo? 

2. Bagaimana kebijakan kepala 

madrasah dalam 

memurtuskan sebuah 

kebijakan mengenai 

penerapan budaya religius di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo? 

3. Apa saja budaya yang sudah 

diterapkan di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo?  

Mengunjungi 

Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin 

Patianrowo Nganjuk 

Kegiatan 

penyampaian 

informasi 

a. Kepala madrasah 

b. Koordinator 

bidang kesiswaan 

c. Pendidik 

d. Staf Tata Usaha  
 

2. 
Bagaimana bimbingan yang 

dilakukan kepala madrasah 

1. Bagaimana bimbingan yang 

dilakukan kepala madrasah 

Mengunjungi 

Madrasah Ibtidaiyah Kegiatan 

penyampaian 

a. Kepala madrasah 

b. Koordinator 
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sebagai pemimpin dalam 

penerapan budaya religius di 

Madrasah ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Sugihwaras 

Nganjuk? 

 

sebagai pemimpin dalam 

penerapan budaya religius?  

2. Bagaimana strategi yang 

dilakukan kepala madrasah 

untuk mengoptimalkan 

penerapan budaya religius 

kepada peserta didik? 

Darul Muta’allimin 

Patianrowo Nganjuk 

informasi dan 

sarana 

penyampaian 

informasi 

 

bidang kesiswaan 

c. Pendidik 

d. Staf Tata Usaha  

 

3. 
Bagaimana keteladanan kepala 

madrasah sebagai pemimpin 

dalam penerapan budaya 

religius di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin sugihwaras 

Nganjuk? 

 

1. Bagaimana keteladanan 

kepala madrasah sebagai 

pemimpin dalam penerapan 

budaya religius? 

2. Bagaimana keefektifan 

penerapan budaya religius di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo?  

3. Bagaimana antusias peserta 

didik dalam penerapan 

budaya religius di Madrasah 

Ibtiaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo?  

Mengunjungi 

Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin 

Patianriwo Nganjuk 

Kegiatan 

penyampaian 

informasi,progra

m kerja kepala 

madrasah dan 

data peserta didik  

a. Kepala madrasah 

b. Koordinator 

bidang kesiswaan 

c. Pendidik 

d. Staf Tata Usaha  

e. Peserta didik 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA KEPALA MADRASAH TENTANG 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM PENERAPAN 

BUDAYA RELIGIUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL 

MUTA’ALLIMIN PATIANROWO NGANJUK 

 

Nama Informan : Ibu Niswatul Badi’ah  

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal   : Senin, 21 Desember 2020 

Lokasi   : Kantor Kepala MI Darul Muta’allimin Patianrowo 

 

1. Bagaimana budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo?   

Jawab: Sebelum saya memimpin di madrasah ini, budaya religiusnya itu 

sudah ada dan sudah diterapkan di madrasah. diantara budaya yang sudah 

diterapkan di madrasah kala itu adalah budaya membaca Al-Quran ini mulai 

tahun 2008 akan tetapi penerapannya di tahun 2009, ekstra qiro’ah dan 

hadrah dilaksanakan pada tahun 2009/2010  dan penerapan sholat dhuha pada 

peserta didik di tahun 2010/2011. Dalam pelaksanaan madrasah yang 

berbudaya religius itu belum tertata dengan baik.tepat di Tahun 2019 saya 

diamanahkan untuk menjadi pemimpin di madrasah ini. Hal yang utama saya 

lakukan adalah memperbaiki program yang sudah ada di madrasah.dengan 

tujuan agar yang diharapkan madrasah dapat dicapaib secara maksimal.  
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2. Bagaimana kebijakan kepala madrasah dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo ? 

Jawab: mengenai kebijakan yang saya lakukan adalah memperbaiki program 

yang sudah ada di madrasah agar lebih terstruktur dalam pelaksanaannya, dan 

juga membuat program baru diawal semester. Biasanya sebelum memasuki 

awal pembelajaran, saya mengadakan rapat dengan  para pendidik dan tenaga 

kependidikan mengenai program baru madrasah. semua bapak ibu guru bebas 

mengeluarkan idenya. kemudian, memutuskan ide dari bapak ibu guru yang 

cocok dan sangat perlu untuk diterapkan di madrasah.  

3. Bagaimana kebijakan kepala madrasah dalam memurtuskan sebuah kebijakan 

mengenai penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo ? 

Jawab: dalam memutuskan sebuah kebijakan di madrasah itu dilaksanakan 

dengan musyawarah bersama bapak ibu guru yang ada di madrasah. Karena 

dalam pelaksanaan program yang diterapkan melibatkan pendidik ya jadi 

ketika membuat, maupun memutuskan program harus melibatkan mereka 

juga. 

4. Apa saja budaya yang sudah diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo?  

Jawab:Alhamdulillah mengenai budaya madrasah yang sudah diterapkan 

sudah banyak dan terlaksana dengan baik. Diantaranya budaya membaca Al-

Quran dengan metode ummi dan sekarang termasuk pada pembelajaran 

regular jadi setiap hari ada kegiatan itu. lalu, pelaksanaan sholat dhuha yakni 
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karena keterbatan fasilitas yang dimiliki oleh madrasah maka dianjurkan 

kepada semua peserta didik untuk berangkat ke madrasah dengan keadaan 

suci, dan ketika bel masuk berbunyi peserta didik mempersiapkan dirinya 

untuk sholat dhuha di kelas masing-masing yang dipantau langsung oleh wali 

kelas masing-masing tujuannya untuk membenahi bacaan dan gerakan sholat 

peserta didik dan dalam pelaksanaan sholat dhuha dan membaca doa itu 

dibaca dengan suara jahr atau keras. Selain itu budaya di madrasah adalah 

budaya hari jumat yaitu di minggu pertama pelaksanaan budaya baca oleh 

peserta didik, minggu kedua senam sehat yang diikuti oleh warga madrasah, 

minggu ketiga pelaksanaan sholat dhuha berjamaah dan istighotsah di 

lapangan oleh semua warga madrasah, minggu keempat pelaksanaan tadarus 

Al-Quran oleh peserta didik kelas 4, 5, dan 6 yang disimak oleh pendidik. 

Selanjutnya ekstra tahfidz untuk peserta didik yang memiliki bakat hafalan, 

munaqosah Al-Quran untuk kelas 5 dan 6 yang dibimbing langsung oleh team 

ummi dari Surabaya, dan program di tahun 2019 adalah buku penghubung 

antara pendidik dengan wali murid guna untuk mengetahui kegiatan peserta 

didik ketika tidak di madrasah, selain itu infaq untuk orang tua.  

5. Bagaimana kebijakan kepala madrasah agar budaya religius yang diterapkan 

di madrasah dipatuhi oleh semua warga madrasah?  

Jawab: dilakukan dengan mengadakan sosialisasi kepada warga madrasah 

dan wali murid akan program yang diterapkan di madrasah. Untuk pendidik 

sebelum terjun langsung ke peserta didik ada breafing terlebih dahulu. 
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6. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah sebagai pemimpin 

dalam penerapan budaya religius?  

Jawab: bimbingan yang saya lakukan adalah saya itu lebih suka terjun 

langsung ke lapangan seperti setiap pagi saya itu keliling kelas untuk 

mengechek kelas yang wali kelasnya belum datang dan menunggu peserta 

didik melaksanakan sholat dhuha serta membenarkan bacaan maupun gerakan 

sholat mereka.  

7. Bagaimana strategi yang dilakukan kepala madrasah untuk mengoptimalkan 

penerapan budaya religius kepada peserta didik? 

Jawab: dengan cara evaluasi kegiatan yang sudah diterapkan di madrasah. 

biasanya dilaksanakan satu bulan sekali. Selanjutnya piket menyambut siswa 

yang dilaksanakan setiap pagi di pintu gerbang madrasah untuk mengechek 

kerapian siswa, membiasakan berjabatangan, sdan strategi pengoptimalan 

berbudaya religius adalah  memperbaiki program madrasah.  

8. Bagaimana keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab: mengenai keteladanan yang saya lakukan adalah dengan memberikan 

uswah yang baik kepada para warga madrasah. setiap hari saya itu harus 

berangkat paling awal dan pulang paling akhir untuk menyelesaikan tugas 

saya di madrasah.  

9. Bagaimana kefektifan penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin Patianrowo?  
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Jawab: mengenai keefektifan dalam penerapan budaya religius itu sudah 

baik. karena setiap program yang diterapkan di madrasah dapat berjalan 

dengan maksimal sesuai dengan harapan madrasah. selain itu dalam 

penerapan budaya religius di madarasah ada evaluasi dan perbaikan itu gunya 

untuk mengetahui dalam penerapan program budaya religius yang ada di 

madrasah.  

10. Bagaimana antusias peserta didik dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Ibtiaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo?  

Jawab: antusias dari peserta didik sangat baik, mereka mematuhi, dan 

melaksanakan program madrasah tanpa ada paksaan dari bapak ibu guru, 

bahkan dari wali murid pun juga sangat mendukung kegiatan budaya religius 

yang ada di madrasah.  

11. Adakah faktor pendukung dan penghambat penerapan budaya religius?   

Jawab: dari faktor pendukung adalah kemampuan pendidik yang mendukung 

program madrasah, orangtua yang mendukung program madrasah, dan 

peserta didik yang siap untuk melaksanakan program madrasah. sedangkan 

faktor penghambatnya adalah sarana seperti kurangnya tempat wudlu, dan 

tempat ibadah.  

12. Apa harapan kepala madrasah kepada semua warga madrasah terhadap 

penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo?  

Jawab: Harapan dari kepala madrasah agar tetrap menjalin hubungan baik 

dengan wali murid, pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik, agar 
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setiap program yang ada di madrasah dapat berjalan dengan baik sesuai yang 

diharapkan oleh  madrasah. 
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TRANSKIP WAWANCARA KOORDINATOR BIDANG KESISWAAN 

TENTANG KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM 

PENERAPAN BUDAYA RELIGIUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH 

DARUL MUTA’ALLIMIN PATIANROWO NGANJUK 

 

Nama Informan : Ibu Imroatul Makhruzah 

Jabatan  : Koordinator Bidang Kesiswaan 

Hari/Tanggal   : 11 Januari 2020 

Lokasi   : Ruang Tamu Kantor MI Darul Muta’allimin 

 

1. Bagaimana kebijakan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab:Dalam menjalankan program baru di madrasah kepala madrasah pasti 

melibatkan para wali kelas untuk memantau peserta didiknya. Seperti pembiasaan 

setiap hari, misal dalam hal ibadah yaitu sholat dhuha yang setiap pagi ditunggu oleh 

wali kelas masing-masing dan tugas wali kelas adalah memantau gerakan sholat dan 

bacaan peserta didik serta membaca doa yang diseragamkan oleh madrasah. 

2. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab:Setiap saat kita ada pembekalan untuk guru. semua guru dibekali untuk 

membimbing kelas masing-masing. Baik itu dilakukan diawal tahun ajaran baru 

maupun setiap semester dan sewaktu-waktu jika kita membutuhkan kalau ada 

program baru. 
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3. Bagaimana keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab:Dalam hal apapun beliau memberikan contoh disiplin, baik secara 

fisik untuk kedatangannya maupun di kelasnya memberikan bimbingan 

kepada peserta didik 

4. Bagaimana antusias peserta didik dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Darul Muta’allimin Patianrowo? 

Jawab: untuk antusias peserta didik anak-anak selalu mematuhi peraturan 

yang ada di madrasah dan mengikuti setiap program yang ada di madrasah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

TRANSKIP WAWANCARA STAF TATA USAHA TENTANG 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM PENERAPAN 

BUDAYA RELIGIUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL 

MUTA’ALLIMIN PATIANROWO NGANJUK 

 

Nama Informan : Ibu Siti Muliatul Muthoharoh 

Jabatan  : Staf Tata Usaha 

Hari/Tanggal   : 11 Januari 2020 

Lokasi   : Ruang Tamu Kantor MI Darul Muta’allimin 

 

1. Bagaimana kebijakan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab: terkait dengan kebijakan kepala madrasah untuk mendukung program 

penerapan budaya religius di madrasah adalah dengan menyampaikan kepada 

warga madrasah dan wali murid akan program yang diterapkan di madrasah. 

biasanya disampaikan kepada wali murid ketika pengambilan raport siswa. 

Kepala madrasah menyampaikan program madrasah dan juga memberikan 

kesempatan kepada wali murid untuk mengutarakan idenya.setelah itu 

dipertimbangkan dengan pihak madrasah dan diputuskan. Jika baik untuk 

kemajuan madrasah ide tersebut diterapkan di madrasah. 

2. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 
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Jawab: ibu kepala madrasah kami selalu mengayomi dan membimbing kami para 

staf TU dalam bertugas. Beliau selalu mengingatkan atas apa yang belum kita 

kerjakan dengan cara menanyakan. Bahkan beliau terkadang membantu kami para 

stafnya jika kami kurang faham dalam mengerjakan sesuatu. 

3. Bagaimana keteladanan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab:Kepala madarasah di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo adalah kepala madrasah yang disiplin. Sebelum para anggotanya 

datang beliau selalu datang paling awal ke madrasah.setelah itu, beliau ikut 

menyambut peserta didik di pintu gerbang madrasah 

4. Bagaimana antusias pendidik, dan tenaga kependidikan dalam penerapan 

budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo?  

Jawab: peserta didik sangat merespon sekali dengan kegiatan keagamaan di 

madrasah ini. Terlihat setiap pagi jarang ada siswa yang terlambat datang ke 

madrasah, dan ketika bel masuk otomatis peserta didik mempersiapkan 

dirinya untuk melaksanakan sholat dhuha di kelas masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 

 

TRANSKIP WAWANCARA PENDIDIK TENTANG KEPEMIMPINAN 

KEPALA MADRASAH DALAM PENERAPAN BUDAYA RELIGIUS DI 

MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL MUTA’ALLIMIN PATIANROWO 

NGANJUK 

 

Nama Informan : Ibu Siti Munirotul Familiyah 

Jabatan  : Pendidik 

Hari/Tanggal   : 13 Januari 2020 

Lokasi   : Ruang Tamu Kantor MI Darul Muta’allimin 

 

1. Bagaimana kebijakan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab:kebijakan yang dilakukan kepala madrasah itu sudah bagus dan setiap 

program madrasah sudah diterapkan dengan baik. Seperti kebiasaan-kebiasaan 

islami yaitu saat bertemu dengan gurunya mereka saling menyapa dan 

mengucapkan salam dan salim ketika datang ke madrasah dengan guru 

piketnya, pada  pembelajaran masuk langsung melaksanakan sholat dhuha yang 

dipantau langsung oleh wali kelasnya, setelah itu membaca Al Quran. Dulu 

penerapan sebelum membaca Al-Quran adalah membaca Juz Amma akan 

tetapi sekarang sudah masuk pada pembelajaran reguler yaitu mengaji dengan 

menggunakan metode ummi. Selain itu peserta didik diberi tugas membaca di 

rumah otomatis peserta didik akan mengaji dengan menggunakan metode 

umminya 
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2. Bagaimana bimbingan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab:Bimbingan yang dilakukan oleh ibu kepala madrasah berupa pembekalan 

kepada semua guru sebelum mengajar. Selain itu, bimbingan yang dilakukan beliau 

adalah setiap pagi ada penyambutan peserta didik di pintu gerbang madrasah oleh guru 

piket.Guna penyambutan madrasah adalah untuk membiasakan 3S (Salam, Senyum, 

Sapa) dan melihat kerapian peserta didiknya. Selain itu bimbingan untuk peserta didik 

baru  yaitu membiasakan cara bersuci karena untuk anak didik baru belum tau cara 

bersuci yang benar. Untuk peserta didik lainnya ketika bel madrasah berbunyi 

langsung memposisikan dirinya untuk melaksanakan sholat dhuha dan tugas setiap 

hari wali kelas menunggu dan membenarkan bacaan bila ada bacaan yang salah 

3. Bagaimana keteladanan yang dilakukan kepala madrasah dalam penerapan 

budaya religius? 

Jawab:untuk piket penyambutan peserta didik, kepala madrasah mendapatkan 

bagian hari senin dan masuknya peserta didik itu jam 06.30 WIB. Otomatis 

manyambutnya peserta didik mulai jam 6 jadi kepala madrasah harus berangkat 

jam 06.00 WIB. Kemudian saat sholat dhuha dilaksankan jam pertama kalau 

ada guru yang tidak hadir itu kepala sekolah keliling menyiapkan peserta didik 

yang gurunya belum datang ya dimasuki. 

4. Bagaimana antusias peserta didik dalam penerapan budaya religius di 

Madrasah Darul Muta’allimin Patianrowo? 

Jawab: anak-anak sangat berpatisipasi terhadap kegiatan yang diterapkan di 

madrasah. seperti dalam budaya membaca Al-Quran dengan metode ummi 

yang setiap hari ada target hafalannya, mereka juga siap untuk 
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menghafalkannya. Selain itu dalam praktik sholat dhuha diharuskan membaca 

dooa selesai sholat dhuha peserta didik juga mengikutinya. 

5. Adakah faktor penunjang dan penghambat penerapan budaya religius? 

Jawab: faktor penunjangnnya ya dukungan dari orangtuanya ketika di rumah. 

orangtua juga berperan dalam penerapan program madrasah. seperti 

mengingatkan akan kewajiban anaknya untuk belajar, mengaji, dan lain-lain.  
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TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK TENTANG 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM PENERAPAN 

BUDAYA RELIGIUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL 

MUTA’ALLIMIN PATIANROWO NGANJUK 

 

Nama Informan : Khalila Irfa’ Maulida 

Jabatan  : Peserta Didik 

Hari/Tanggal   : 11 Januari 2020 

Lokasi   : Teras Kelas 

 

1. Bagaimana tanggapan peserta didik tentang penerapan budaya religius di 

madrasah ibtidaiyah darul muta’allimin patianrowo?  

Jawab: kami sangat senang dengan program di madrasah ini, kami selalu 

mematuhi peraturan yang ada di madrasah.  
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Lampiran 3 

Struktur organisasi 

Madrasah  Ibtidaiyah  Darul Muta’allimin Patianrowo 

 

YPIS Darul Muta’allimin 

K.H.Arief Mahfudz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala madrasah 

Niswatul Badi’ah, S.Ag 
Komite Madrasah 

Dr. AB. Musyafa’, 

M.Pd.I               

 Wakil Kep. Madrasah 

Guru 

 

Tata Usaha  

Mariatul Lailiya 

 

 

Bendahara 

Siti Muliatul 

Muthoharoh 

Penjaga Sekolah Siswa/Siswi 
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Lampiran 4 

Profil Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk 

A. Profil Madrasah I!btidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo  

1. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin 

Patianrowo  

Status   : Swasta 

No. Telpon   : (0358)554120  

Alamat   : Jl. Retjo Banteng Gg. Masjid Sugihwaras Babadan 

Kecamatan   : Patianrowo 

Kabupaten   : Nganjuk 

NSM    : 111235180072 

Terakreditasi  : - 

Kode Pos   :64391 

E-Mail   : midm57@gmail.com 

Tahun Berdiri  :30 September 1957 

Waktu Belajar   : Pagi 

2. Kepala Madrasah 

Nama Kepala Madrasah  : Niswatul Badi’ah, S.Ag. 

NIP    : 1977070620111 

Pendidikan Terakhir  :- 
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B. Sejarah  

1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo 

Nganjuk   

Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin berawal dari sebuah 

pesantren yang didirikan oleh K.H. Mahfudz Rozi. Pesantren itu semakin 

lama semakin berkembang dan akhirnya terfikir oleh beliau untuk 

mendirikan sebuah madrasah guna menampung anak-anak sekitar 

pesantren tepatnya pada tanggal 30 september 1957. 

Pada awal berdirinya, Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’alllimin 

berwujud madrasah diniyah yang hanya mengkhususkan pada 

pembelajaran imu-ilmu agama dan pembelajarannya dilakukan pada sore 

hari pukul 13.00-16.30 WIB.Dalam wujud madrasah diniyyah, Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Muta’allimin bertahan cukup lama karena pada waktu itu 

tuntutan masyarakat hanya sebatas kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar serta ditambah dengan wawasan dasar keagamaan 

yang terfokus pada fiqih dan Bahasa Arab. 

Setelah K.H.Mahfudz Rozi wafat, kepemimpinan pesantren dan 

madrasah digantikan putra pertama beliau yakni K.H. Arif Mahfudz, 

dibawah kepemimpinan beliau, terjadi perubahan dari yang semula 

madrasah diniyah menjadi madrasah yang juga mengajarkan ilmu-ilmu 

umum. Pada awal perubahan ini, waktu belajar masih berlangsung pada 

sore hari. 
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Pada tahun 1977 kepemimpinan madrasah digantikan oleh H.S. 

Fathoni Mahfudz, dibawah kepemimpinan beliau banyak kemajuan dan 

prestasi yang diraih oleh Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin. Dengan 

kemajuan tersebut, maka beliau berkeinginan untuk merubah proses 

pembelajaran dari sore hari menjadi pagi yakni jam 07.00-12.00 WIB. 

Keinginan untuk merubah pagi tersebut di latar belakangi oleh bebrapa 

hal: 

a. Jam belajar pada sore hari sering terganggu, terutama ketika musim 

penghujan 

b. Dengan masuk pagi, kondisi fisik dan psikis siswa cukup segar untuk 

mengikuti proses belajar mengajar. 

c. Adanya dukungan yang kuat dari kepala cabang Dinas Pendidikan 

Kecamatan, agar pengelola madrasah mau merubah jam belajar menjadi 

pagi hari. Mengingat Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin telah 

mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas yang cukup pesat. 

Akhirnya keinginan tersebut terwujud sejak tahun 1989 sampai 

sekarang. Dengan perubahan tersebut, kepercayaan wali murid dan 

masyarakat semakin kuat. Begitu juga pihak DEPAG maupun DIKNAS 

yakni dengan memberikan status DISAMAKAN dengan SD Negeri 

maupun MI Negeri. 

Pada tahun 2008 H.S. Fathoni Mahfudz purna, sehingga 

kepemimpinan madrasah digantikan oleh putra beliau Drs. AB. Musyafa’ 

Fathoni, M.Pd.  Pada kepemimpinan Drs. AB. Musyafa’ Fathoni, M.Pd, 
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MI Darul muta’allimin berkembang sangat pesat, baik dalam bidang ilmu 

pengetahuan ataupun ilmu umum. Hal ini terbukti dari prestasi-prestasi 

yang telah dicapai, yakni:  

1) Mendapatkan nilai terbaik UAMBN se-Kabupaten Nganjuk tingkat 

MIN/MIS pada tahun 2008 dan 2009. 

2)  Pada tanggal 23 juni 2012, peserta didik dari Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Muta’allimin Babadan Patianrowo mendapatkan juara 1 dalam 

kejuaraan MIPA tingkat provinsi. 

Tepat pada tahun 2019 kepemimpinan di Madrasah Darul 

Muta’allimin digantikan oleh Ibu Niswatul Badi’ah, S.Ag. 

kepemimpinan Ibu Niswatul Badi’ah S.Ag. ini melanjutkan dan 

memperbaiki program-program yang sudah ada di Madrasah agar lebih 

terstruktur dan sesuai dengan harapan Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo.  

2. Visi dan Misi Madrasah  

Visi: 

“Ingin menjadikan anak-anak yang  berakhlakul karimah dan 

berintelektual tinggi. Artinya sebagai hamba Allah ia harus berkualitas 

tinggi dan sebagai khalifah Allah mereka bias cerdas di bidangnya.” 

Misi:  

Ingin menjadi sekolah muslim yang berkualitas berakar di masyarakat, 

artinya Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin dapat dijadikan contoh 

oleh lembaga pendidikan yang lain yang setingkat dan bisa menjadi 
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sekolah yang diharapkan dan di cintai seluruh lapisan masyarakat 

muslim. 

3. Daftar nama Guru dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Darul 

Muta’allimin Patianrowo Nganjuk  

No. Nama Jabatan Matpel 

1. Niswatul Badi’ah, S.Ag Kepala 

Madrasah 

Bahasa Arab 

2. Imroatul Muadibah Guru Aqidah Ahlak 

3. Siti Munirotul Familiyah  Guru Al-Quran Hadist 

4. Imroatul Mahruzah Guru Bahasa Inggris 

5. Anita Suwaibah Guru Ski 

6. Septi Maharani Guru Wali Kelas 1B 

7. Siti Muliatul Muthoharoh Guru Wali Kelas 5C 

8. Hikmatul Nadziroh Guru Wali Kelas 2B 

9. Siti Muzaro’ah Guru Wali Kelas 3B 

10. Binti Masnuah Guru Wali Kelas 2A 

11. Maratul Maghfuroh Guru Wali Kelas 4A 

12. Mariatul Lailiya Guru Wali Kelas 5B 
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13. Atiq Hidayatullah Guru Wali Kelas 4C 

14. Guntur Prasetyo Guru Wali Kelas 3C 

15. Kholifah Guru Wali Kelas 6C 

16. Rezha Surya Mahardika Guru Wali Kelas 6B 

17. Siti Robi’ah Guru Wali Kelas 1A 

18. Erlina Dwi Oktaviani Guru Wali Kelas 6A 

19. Muhtarotul Mardiyah Guru Wali Kelas 1C 

20. Arina Manasika Guru Wali Kelas 4B 

21. Adi Purnomo Guru Pendidikan 

Jasmani 

22. Samsul Amin Guru Pendidikan 

Jasmani 

23. Diana Novita Sari Guru Wali Kelas 3A 

24. Ita Alfiyatul Hasanah Guru Wali Kelas 5A 

25. Evi Harianti Guru Wali Kelas 2C 

26. Umi Nadhirotul Hasanah Guru Bahasa Arab 
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Lampiran 5 

Dokumentasi penelitian  

 

 

Wawancara dengan peserta didik 

 

Wawancara dengan staf TU 

 

Wawancara dengan koordinasi bidang kesiswaan 
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Kegiatan sholat dhuha bersama 

 

Prestasi peserta didik 

 

Kegiatan pada hari jumat pagi senam sehat 
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Prestasi peserta didik 

 

Kegiatan pada hari jumat tradisi baca buku 

 

Kegiatan pada hari jumat tradisi baca buku 
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Kegiatan rapat dan pembelajaran metode ummi 
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Lampiran 6 

BIODATA MAHASISWA 

 

Nama     : Ismi Novia Rahmawati 

NIM    : 12207173034 

Tempat, Tanggal Lahir : Nganjuk, 11 November 1998 

Fakultas/Jurusan  : FTIK/Manajemen Pendidikan Islam 

Alamat   : Dsn. Sukorejo Ds. Ngepung Kec. Patianrowo 

Kab. Nganjuk 

No. HP   : 085233061498 

Alamat e-mail  : isminoviar.11@gmail.com 

  



141 

 

  



142 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



143 

 

 

  



144 

 

  



145 

 

 

 


